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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of religiosity and product innovation
on repurchase intention through customer satisfaction in McDonald's customers in Cimahi
City. The method used was a quantitative approach with an associative descriptive
method, the number of samples used was 120 respondents with a convenience sampling
technique. The data source was obtained through the distribution of questionnaires that
have been declared valid and reliable and have passed the classical assumption test, to
test the hypothesis in this study using multiple regression tests and sobel tests. The tool
used to conduct the test is SPSS software version 26. The results of the study show that
religiosity has a positive and significant effect on customer satisfaction, product innovation
has a positive and significant effect on customer satisfaction, religiosity has a positive and
significant effect on repurchase intention, product innovation has a positive and significant
effect on repurchase intention, customer satisfaction has a positive and significant effect
on repurchase intention. Then, customer satisfaction plays a role in mediating the
influence of religiosity on repurchase intention, and customer satisfaction plays a role in
mediating the influence of product innovation on repurchase intention.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh religiosity dan product innovation
terhadap repurchase intention melalui customer satisfaction pada pelanggan McDonald’s
di Kota Cimahi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif asosiatif, Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 120 responden dengan teknik
convenience sampling. Sumber data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang sudah
dinyatakan valid dan reliabel serta sudah lolos melewati uji asumsi klasik, untuk
melakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi berganda dan
uji sobel. Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian yaitu software SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiosity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap customer satisfaction, product innovation berpengaruh positif dan signifikan
terhadap customer satisfaction, religiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
repurchase intention, product innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
repurchase intention, customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap
repurchase intention. Kemudian, customer satisfaction berperan dalam memediasi
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pengaruh religiosity terhadap repurchase intention, dan customer satisfaction berperan
dalam memediasi pengaruh product innovation terhadap repurchase intention.
Kata Kunci : Religiusitas, Inovasi Produk, Kepuasan Pelanggan, Minat Beli Ulang

PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, restoran
cepat saji sangat populer, pertumbuhan
restoran cepat saji di sisi konsumen
semakin memudahkan dalam memenubhi
kebutuhan pangan konsumen karena
restoran cepat saji semakin mudah di
temukan (lkhtiasari, 2019). Pada tahun
2023, sektor makanan dan minuman
akan berkontribusi sebesar 39,10% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) industri
nonmigas dan 6,55% dari PDB seluruh
negara (Hendrawan, 2024). Industri
makanan dan minuman Indonesia
diperkirakan akan tumbuh sebesar 7%
pada tahun 2024, menurut Gabungan
Produsen Makanan dan Minuman
(GAPMMI), terutama karena kelas
menengah yang berjumlah 53 juta orang

di negara itu. Kemampuan Kkelas
menengah untuk membuat setengah dari
semua konsumsi rumah tangga di negara
ini menjadikannya mesin pertumbuhan.
Apalagi 49,25% populasi di Indonesia
kebanyakan menghabiskan uang mereka
di makanan dan minuman. Dari segi
demografi, sebagian besar kelompok ini
terdiri dari  53,81% milenial dan
Generasi Z, yang senang mencoba
barang dan pengalaman baru (Wire,
2024). Minat masyarakat Indonesia
terhadap makanan dan  minuman
tentunya pada restoran cepat saji sangat
tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari
intensitas mengonsumsi makanan cepat
saji yang setidaknya dilakukan satu kali
dalam seminggu, adapun data dari
databoks yaitu sebagai berikut:

Intensitas Mengonsumsi Makanan Cepat Saji dalam
sepekan 2023
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Gambar 1 Intensitas Mengonsumsi Makanan Cepat Saji Dalam Sepekan Tahun

Melihat seberapa sering orang
Indonesia mengonsumsi makanan cepat
saji, tidak mengherankan bahwa restoran
cepat saji di Indonesia berkembang
dengan cepat untuk  memenubhi
permintaan mereka dengan sejumlah
besar restoran cepat saji menunjukkan
persaingan yang sangat ketat di dunia
restoran cepat saji karena banyak
pengusaha dan banyak kompetitor

2023
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raksasa yang masuk ke pasar Indonesia
(Annur, 2023).

Restoran  cepat  saji ini
menyajikan makanan dengan cepat,
sehingga  konsumen  tidak  perlu
menunggu lama untuk menikmati
hidangan mereka, karena
kemampuannya dalam  memenuhi
kebutuhan masyarakat yang sibuk,

restoran cepat saji semakin popular di



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):1891-1904

berbagai kalangan (Riadi, 2021). Di
Indonesia ada beberapa jenis restoran
cepat saji yang populer, seperti Burger
King, HokBen, KFC, Pizza Hut, dan
McDonald’s (Tiofani & Aisyah, 2021).
McDonald's, yang didirikan pada tahun
1955 di California, saat ini merupakan
restoran cepat saji terbesar di dunia. Big
Mac Burger adalah item khas
perusahaan, dan saat ini mengoperasikan
ratusan gerai di lebih dari 100 negara.
Pada tahun 1991, McDonald's memulai
debutnya di Indonesia, gerai pertama
dibuka di Sarinah, Thamrin. Hingga saat
ini, lebih dari 14.000 pekerja telah
mendukung lebih dari 200 restoran
McDonald's yang berlokasi di seluruh
kota di Indonesia (Laucereno, 2021).
Pada akhir tahun 2023, telah
terjadi konflik yang terjadi di Israel dan
Palestina yang berdampak pada industri
makanan. Salah satu bisnis yang terkena

dampak pemboman Israel di Gaza adalah
McDonald's, karena diyakini bahwa
lokasinya di Israel memberikan paket
makanan gratis kepada tentara IDF
(Pasukan  Pertahanan Israel) yang
memerangi Hamas Palestina. Selain itu,
mereka memberi tentara Israel yang
ingin mengunjungi restoran cepat saji
diskon (Jo, 2023). Setelah aksi tersebut,
muncul  gerakan  boikot terhadap
McDonald’s karena perusahaan tersebut
diyakini dekat dengan Israel yang
mengakibatkan ~ adanya  penurunan
penjualan dan mengalami kerugian yang
signifikan (Arbar, 2024). Selain itu,
berdasarkan data yang diperolah dari
(Top Brand Index, 2024) pada kategori
restoran fast food  McDonald’s
mengalami penurunan pada periode
2023-2024 yang signifikan. Adapun data
dari Top Brand Index adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Top Brand Index Kategori Restoran Fast Food Tahun 2021 - 2024

Nama Brand 2021 2022 2023 2024
Burger King 9,10% 9,60% 8,70%  12,60%
HokBen 10,10%  10,80%  10,10%  12,80%
KFC 2850%  30,50%  27,50%  28,10%
McDonald’s 30,50%  30,70%  31,70%  23,00%
Pizza Hut 5,70% 5,20% 5,30% 4,60%
Sumber: Top Brand Index (2024)
Berdasarkan tabel di atas, dapat penurunan index pada McDonald’s

diketahui bahwa McDonald’s secara
terperinci berada di peringkat empat
pada kategori restoran fast food dan pada
periode tahun 2023-2024 McDonald’s
mengalami penurunan sebesar 8,70%,
penurunan tersebut dapat dikategorikan
penurunan yang signifikan karena merek
lain seperti Burger King, HokBen, dan
KFC justru mengalami kenaikan pada
periode tersebut. Dalam Top Brand
Index terdapat 3 indikator yang terdiri
dari top of mind yaitu merek yang paling
diingat, last usage yaitu merek yang
terakhir kali dibeli atau dikonsumsi dan
future intention yaitu merek yang akan
dipilih di masa yang akan datang,
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termasuk ke dalam future intention yaitu
memilih merek McDonald’s di masa
yang akan datang. Berdasarkan
penjelasan di atas, fenomena tersebut
mengindikasikan adanya penurunan
repurchase intention pada McDonald’s
sebagai masalah dalam penelitian ini.
Religiusitas seseorang ditentukan
oleh seberapa dalam mereka memahami
ilmu agama yang mereka ikutsertai, serta
seberapa luas mereka mengetahuli,
berperilaku, dan melihat agama lain
dengan toleransi (Bawono et al., 2016).
Kata "religiusitas” berasal dari kata
"religiusitas”,  yang  menunjukkan
moralitas dan komitmen religius yang
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kuat. Sebagai asosiasi dengan jiwa
spiritual (religius) seseorang, religiusitas
terkait erat dengan gagasan dan cita-cita
agama (Sudarti & Ulum, 2019).
Religiusitas adalah  sejauh  mana
seseorang berdedikasi untuk memahami
dan mempraktikkan ajaran dan prinsip
agama (Rahman et al., 2015). Menurut

Hutagalung et al. (2020) variabel
religiusitas  dapat  diukur  dengan
beberapa indikator yaitu keyakinan

terhadap agama, praktik keagamaan,
perasaan religious, dan pengetahuan
mengenai agama.

Inovasi produk adalah proses
pengembangan barang-barang baru yang
memenuhi permintaan dan preferensi
konsumen untuk membangkitkan minat
beli, yang kemudian diantisipasi untuk
diwujudkan melalui keputusan
pembelian (Setiadi, 2003). Salindeho &
Mandey (2018) berpendapat bahwa
inovasi melibatkan lebih dari sekadar
menciptakan barang atau jasa baru, ini
juga memerlukan penemuan prosedur
dan model bisnis baru. Inovasi produk
adalah penggabungan ide ke dalam suatu
produk atau produk baru (Miati, 2019).
Indikator dari inovasi produk menurut
Kotler & Amstrong (2016) yaitu kualitas
produk (kemampuan suatu produk
dalam melakukan fungsinya meliputi
daya tahan, kehandalan, dan ketelitian),
varian produk (sarana kompetitif untuk
membedakan produk yang dimiliki
dengan produk pesaing), serta gaya dan
desain produk (sarana untuk menambah
nilai sebuah produk bagi pelanggan).

Menurut Kotler & Amstrong
(2008) Kepuasan pelanggan adalah
emosi yang dihasilkan dari
mengevaluasi Kkinerja yang dirasakan
dari suatu produk atau hasil terhadap
harapan pelanggan. Jika Kkinerjanya
kurang dari harapan, pelanggan akan
tidak senang, jika kinerja memenuhi
harapan dan melampaui  mereka,
pelanggan  akan  senang  karena
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kemungkinan besar akan
mengembangkan persepsi merek yang
lebih  positif dan  menyenangkan.
Kepuasan pelanggan, kemudian, adalah
penilaian pasca-pembelian di mana
pengganti yang diperoleh memenuhi
atau melampaui harapan pelanggan
(Budiono, 2021). Menurut Ananda
(2021) kepuasan pelangan adalah tingkat
akhir yang dirasakan pelanggan dimana
mereka merasa harapannya terpenunhi
atau dengan kata lain, perbandingan
antara apa yang diharapakan dan apa
yang sebenarnya diterima membantu
menentukan apakah pembeli puas
dengan pembelian mereka. Kepuasan
pelanggan memiliki beberapa indikator
yaitu perasaan senang terhadap produk,
kesesuaian kualitas produk dengan
harapan, kesesuaian kualitas pelayanan
yang diharapkan pelanggan, merasa
tepat dengan keputusan yang dirasakan
setelah membeli produk (Devica, 2018).

Repurchase intention adalah
janji yang dibuat oleh pelanggan yang
muncul setelah mereka membeli barang
atau jasa dan didorong oleh kepuasan
mereka dengan perolehan dan pendapat
positif dari merek tersebut(Sari et al.,
2021). Minat beli ulang (repurchase
intention) adalah adalah kecenderungan
untuk melakukan pembelian lagi dan
menerima penguatan untuk tindakan
sebelumnya (Ramdhani & Widyasari,

2022). Minat beli ulang adalah
keputusan  pembelian  berdasarkan
pengalaman belanja  sebelumnya

(Sartika, 2017). Menurut (Ramdhani &
Widyasari, 2022) ada tiga indikator
untuk mengukur repurchase intention
yaitu selalu menjadi merek nomor satu
saat membeli, bersedia membeli
kembali, dan merekomendasikannya

kepada orang lain. Berdasarkan uraian
tersebut, maka diusulkan hipotesis
sebagai berikut:
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H1: Religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap customer
satisfaction

Product innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction

Religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
repurchase intention

Product innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
repurchase intention

H2 :

H3:

H4 :

H5 : Customer satisfaction
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap repurchase

intention

Customer Satisfaction

H6 : Customer satisfaction berperan

dalam  memediasi  pengaruh
religiosity terhadap repurchase
intention

H7 : Customer satisfaction berperan
dalam  memediasi  pengaruh
product innovation terhadap
repurchase intention
Berdasarkan penjelasan yang

telah diuraikan mengenai pengaruh

religiosity dan product innovation

terhadap repurchase intention melalui
customer satisfaction, dapat

digambarkan model konseptual sebagai
berikut:

»|  Repurchase Intention

Gambar 2 Model Konseptual

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif
asosiatif digunakan. Pelanggan
McDonald’s beragama Islam yang
berdomisili di Kota Cimahi dengan
rentang usia 18 tahun keatas merupakan
populasi dalam penelitian. Dalam
penelitian  ini, sampel digunakan
sebanyak 120 responden menggunakan
convenience sampling. Data penelitian
diperoleh melalui kuesioner yang telah
lolos uji validitas, reliabilitas, dan
asumsi klasik. Untuk menilai hipotesis
penelitian menggunakan analisis regresi
berganda dan uji sobel. Alat yang
digunakan untuk melakukan pengujian
yaitu menggunakan software SPSS versi
26.
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HASIL

Responden yang terkumpul pada
penelitian ini sebanyak 120 orang
pelanggan McDonald’s yang berdomisili
di Kota Cimahi. Dimana semuanya
memenuhi  Kkarakteristik  responden
pelanggan McDonald’s di Kota Cimabhi.
Maka dari itu, peneliti melakukan
pengolahan data berdasarkan jumlah
orang yang memenuhi karakteristik pada
penelitian ini. Responden yang mengisi
kuesioner penelitian ini yaitu berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 51 orang
(43%) dan perempuan yaitu sebanyak 69
orang (57%), didominasi oleh yang
berusia 18-23 tahun sebanyak 108 orang
(90%), pekerjaan sebagai pelajar atau
mahasiswa sebanyak 100 orang (83%),
memiliki penghasilan sebesar kurang
dari 1.500.000 sebanyak 48 orang
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(40%), Dimana semua responden sesuai
karakteristik  yang
ditetapkan dalam penelitian ini yaitu
seluruh responden beragama

dengan

Palestina, dan pernah membeli produk

telah McDonald’s minimal 2 kali dalam

islam,

mengetahui konflik antara Israel dan

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

rentang waktu 3 bulan terakhir.

Item Pernyataan

Cronbach’s

R Hitung Keterangan

Alpha

Keterangan

Religiosity (X1)

Membeli produk McDonald’s
bertentangan dengan agama saya
Saya berkeyakinan pada saat
membeli makanan di McDonald’s
telah bertentangan dengan praktek
keagamaan yang saya anut
Dengan membeli produk
McDonald’s akan mempengaruhi
penurunan tingkat religiousitas
agama saya

Saya memiliki  pengetahuan
bahwa membeli produk
McDonald’s akan bertentangan
dengan agama saya menggunakan
bahan yang segar

0.678 Valid

0.760 Valid

0.787 Valid 0.775

0.860 Valid

Reliabel

Product Innovation (X2)

McDonald’s mampu memenuhi
kebutuhan saya

McDonald’s mampu memenuhi
harapan saya

McDonald’s memiliki ragam
pilihan produk yang lebih menarik
dibandingkan restoran cepat saji
lainnya

Tampilan produk McDonald’s
lebih indah dibandingkan produk
restoran cepat saji lainnya

0.786 Valid

0.801 Valid

0.755 Valid 0.783

0.779 Valid

Reliabel

Customer Satisfaction ()

Saya merasa senang dengan
baiknya kualitas produk yang
disediakan McDonald’s

Produk  McDonald’s sesuai
dengan harapan saya

Saya merasa senang produk
McDonald’s memiliki  varian
menu yang lebih  beragam
dibandingkan dengan  produk
pesaingnya

Saya merasa keputusan saya sudah
tepat dalam melakukan pembelian
di McDonald’s

0.852 Valid
0.830 Valid
0.809

0.804 Valid

0.701 Valid

Reliabel

Repurchase Intention (Z2)

Saya akan menjadikan
McDonald’s  sebagai  pilihan
utama saat ingin  membeli
makanan cepat saji

0.806 Valid 0.660

Reliabel
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Saya akan melakukan pembelian

kembali McDonald’s di masa yang 0.779
akan datang

Saya akan merekomendasikan
McDonald’s kepada orang lain 0.737

yang mencari tempat makan

Valid

Valid

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2024

Temuan uji validitas menunjukkan
untuk bahwa setiap pernyataan dalam
kuesioner dianggap valid karena r hitung
setiap pernyataan melebihi r tabel yaitu
0,2638. Hal ini menunjukkan bahwa alat
pengumpulan data penelitian mampu
mengukur  hal-hal  yang  sesuai.

Selanjutnya, berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Sekaran & Bougie
(2017), diketahui nilai cronbach’s alpha
dianggap reliabel karena lebih besar dari
0,60, memastikan pengukuran yang
konsisten bahkan ketika dilakukan
selama rentang periode waktu.

Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Kriteria
Jenis Uji Asumsi Klasik Penerimaan Hasil Uji Interpretasi
Hasil Uji
Uji Normalitas Persamaan 1 (Sig) > 0.05 (Sig) = 0.084 Data Berdistribusi
Uji Normalitas Persamaan 2 &= (Sig) = 0.200 Normal

Uji Multikolinearitas Persamaan 1

.. - . Tolerance value
Uji Multikolinearitas Persamaan 2

Tolerance value =
0.396 atau VIF = 2.526
Tolerance value =
0.396 atau VIF = 2.526

Tolerance value = Tidak terdapat

>0.1dan VIF < 0.333 atau VIF = 2.999 _korelzf15| antar
10 - variabel independen
Tolerance value =
0.353 atau VIF = 2.835
Tolerance value =
0.421 atau VIF = 2.376
Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 (Sig) =0.677 Tidak terdapat
(Sig) =0.673 kesamaan variance
Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 (Sig) > 0.05 (Sig) = 0.115 dari residual model
&=b (Sig) =0.151 regresi atau tidak
(Sig) = 0.818 terjadinya

heteroskedastisitas

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2024

Hasil di atas menunjukkan
bahwa pada uji normalitas nilai
signifikansi persamaan pertama (sig) =
0,084 > 0,05 dan untuk nilai signifikansi
persamaan kedua (sig) = 0,200 > 0,05
yang artinya bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Kemudian pada
hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa pada setiap variabel independen
memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF
< 10, dimana hal ini menunjukkan bahwa
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model terbebas dari multikolinearitas
atau tidak terdapat korelasi antar variabel
independen.  Selanjutnya, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
dari setiap variabel memiliki nilai
signifikansi (sig) > 0,05 yang model
regresi terbebas dari heteroskedastisitas
atau tidak terdapat satupun variabel
independen yang berpengaruh terhadap
nilai absolute residual.
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Tabel 4 Hasil Uji Regresi Berganda Persamaan 1

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients T value Sig.
Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.409 .956 4,611 .000
Religiosity 401 .086 446 4.680 .000

Product Innovation 324 .086 361 3.783 .000

a. Dependent Variable: Customer Satisfaction
Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2024
Berdasarkan tabel di atas, berikut dan signifikan terhadap customer

merupakan persamaan regresi berganda:
Y =4,409 + 0,401X1 + 0,324X>

Mengacu pada hasil analisis
regresi berganda 1 diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 4,409 menunjukkan
semua variabel bernilai nol maka
customer satisfaction akan bernilai
4,409 satuan. Religiosity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap customer
satisfaction yang dapat dilihat dari
koefisien (B) sebesar 0,401 serta dengan
nilai thiung 4,680 lebih besar daripada
traber 1,657982 dan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05. Sedangkan
product innovation berpengaruh positif

satisfaction dapat dilihat dari koefisien
(B) sebesar 0,324 serta dengan nilai
thitung 3,783 lebih besar dari pada tiavel
1,657982 dan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu,
pihak manajemen McDonald’s dapat
memprioritaskan untuk meningkatkan
seluruh indikator yang membentuk
religiosity dan product innovation
karena diharapkan dapat menimbulkan
dampak positif terhadap customer
satisfaction. Setiap peningkatan satuan
religiosity dan product innovation dapat
mendorong adanya peningkatan 0,401
dan 0,324 satuan customer satisfaction.

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Berganda Persamaan 2

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients T value Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.062 731 1.452 .149
Religiosity 198 .066 278 3.014 .003
Product Innovation 169 .064 237 2.644 .009
Customer 307 065 387 4722 000
Satisfaction
a. Dependent Variable: Customer Satisfaction
Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2024
Berikut merupakan persamaan intention yang dapat dilihat dari

regresi berganda:
Z=1,062 +0,198X1 + 0,169X> +
0,307Y

Mengacu pada hasil analisis
regresi berganda 2 diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 1,062 menunjukkan
semua variabel bernilai nol maka
repurchase intention akan bernilai 1,062
satuan. Religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap repurchase

1898

koefisien (B) sebesar 0,198 serta dengan
nilai thitung 3,014 lebih besar daripada
traver  1,658096 dan nilai signifikansi
0,003 lebih kecil dari 0,05. Kemudian,
product innovation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap repurchase
intention dapat dilihat dari koefisien (B)
sebesar 0,169 serta dengan nilai thitung
2,644 lebih besar daripada tabel 1,658096
dan nilai signifikansi 0,009 lebih kecil
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dari  0,05. Selanjutnya, customer
satisfaction berpengaruh positif dan
signifikan terhadap repurchase intention
dapat dilihat dari koefisien (B) sebesar
0,307 serta dengan nilai thitung 4,722 lebih
besar daripada ttaber 1,658096 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Maka dari itu, pihak manajemen
McDonald’s dapat memprioritaskan
untuk meningkatkan seluruh indikator

yang membentuk religiosity, product
innovation dan customer satisfaction
karena diharapkan dapat menimbulkan
dampak positif terhadap repurchase
intention. Setiap peningkatan 1 satuan
religiosity, product innovation dan
customer satisfaction dapat mendorong
adanya peningkatan 0,198, 0,169 dan
0,307 satuan repurchase intention.

Tabel 6 Hasil Uji Sobel

Hubungan Hasil Uji Kriteria
Sobel (T - .
antar A B Sa Sb Hituna dan Penerimaan Interpretasi
Variabel g Uji Sobel
P value)
Religiosity Customer
— customer satisfaction berhasil
thitung = 3.318 =
satisfaction fitng th'tlunsgotﬁ’es' memediasi
— 401 .307 .086 .065 ' pengaruh religiosity
P value = dan P value
repurchase 0.000 <005 terhadap
intention ' ’ repurchase
intention
Product Customer
innovation thiung = 2.945  thitng> tabet = satisfaction berhasil
— customer 1980448 memediasi
satisfaction 324 307 .086 .065 ' pengaruh  product
P value = dan P value .
— 0.003 <005 innovation terhadap
repurchase ' ' repurchase
intention intention

Sumber: Data olahan uji sobel preacher online, 2024

Hasil pengujian, berdasarkan
tabel di atas, hasil uji peran customer
satisfaction dalam memediasi pengaruh
religiosity dan product innovation
terhadap repurchase intention. Uji sobel
diperoleh  dari  thiwng  Customer
satisfaction dalam memediasi religiosity
terhadap repurchase intention sebesar
3,318 lebih besar dari ttaber 1,980448 dan
p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05, sedangkan  thiwng cCustomer
satisfaction dalam memediasi product
innovation terhadap repurchase
intention sebesar 2,945 lebih besar dari
traber 1,980448 dan p-value sebesar 0.003
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dari hasil

tersebut dapat menjelaskan bahwa
customer satisfaction berhasil
memediasi pengaruh religiosity dan
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product innovation terhadap repurchase
intention.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis
H1 menunjukkan keberhasilan dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap customer
satisfaction.  Hasil  penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan Wahyoedi et al. (2021)
menyatakan bahwa religiosity
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap customer satisfaction. Hal
tersebut juga di dukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Nurrachmi &
Setiawan (2020) religiusitas
berpengaruh secara signifikan terhadap
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kepuasan pelanggan. Berkaitan dengan
hal tersebut, temuan ini mendukung hasil
sebelumnya dan teori yang mendukung
penelitian dalam menetapkan hipotesis
penelitian.

Selanjutnya hasil pengujian H2
menunjukkan  keberhasilan  dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa product innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap customer
satisfaction. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Sari & Arianto
(2022) bahwa terdapat pengaruh inovasi
produk terhadap customer satisfaction.
Hal tersebut didukung oleh penelitian
Miati (2019) yang menyatakan bahwa
inovasi produk berpengaruh positif
terhadap kepuasan konsumen.
Berdasarkan  hasil  penelitian ini
memperkuat penelitian sebelumnya.

Selanjutnya hasil pengujian H3
menunjukkan  keberhasilan  dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap repurchase
intention. Hasil penelitian tersebut
sejalan  dengan pernyataan yang
dikemukakan Sudarti & Ulum (2019)
religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang.
Didukung oleh penelitian Nurrachmi &
Setiawan (2020) yang menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh secara
signifikan terhadap pembelian ulang.
Berdasarkan  hasil  penelitian ini
memperkuat penelitian sebelumnya.

Selanjutnya hasil pengujian H4
menunjukkan  keberhasilan  dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa product innovation berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
repurchase intention. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan olen Manuhutu et al.
(2021) repurchase intention dipengaruhi
oleh product innovation. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Arista &
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Nizam (2023) yang menyatakan bahwa
inovasi  produk  secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang. Berdasarkan hasil penelitian
ini memperkuat penelitian sebelumnya.

Selanjutnya hasil pengujian H5
menunjukkan  keberhasilan  dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa customer satisfaction
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap repurchase intention. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Agustina & Farida (2023); Mandili et al.
(2022) mengemukakan bahwa
repurchase intention dipengaruhi secara
positif oleh customer satisfaction. Hal
tersebut juga didukung oleh Arista &
Nizam (2023) yang menyatakan bahwa
kepuasan  konsumen  berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang.
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
memperkuat penelitian sebelumnya.

Selanjutnya hasil pengujian H6
menunjukkan  keberhasilan  dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa customer satisfaction berperan
dalam memediasi pengaruh religiosity
terhadap repurchase intention. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Nurrachmi &  Setiawan  (2020)
menemukan bahwa kepuasan berperan
dalam memediasi pengaruh religiusitas
terhadap pembelian ulang. Berdasarkan
hasil ~ penelitian ini  memperkuat
penelitian sebelumnya.

Selanjutnya hasil pengujian H7
menunjukkan  keberhasilan ~ dalam
menolak Ho. Hal tersebut membuktikan
bahwa bahwa customer satisfaction
berperan dalam memediasi pengaruh
product innovation terhadap repurchase
intention. Hasil penelitian tersebut
sejalan  dengan  pernyataan  yang
dikemukakan oleh Manuhutu et al.,
(2021) vyang menyatakan bahwa
customer  satisfaction memediasi
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pengaruh product innovation terhadap
repurchase intention. Berdasarkan hasil
penelitian ini memperkuat penelitian
sebelumnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
disimpulkan hasil dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap customer
satisfaction pada pelanggan
McDonald’s di Kota Cimahi.

2. Product innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

customer  satisfaction  pada
pelanggan McDonald’s di Kota
Cimahi.

3. Religiosity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
repurchase  intention  pada
pelanggan McDonald’s di Kota
Cimahi.

4. Product innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

repurchase  intention  pada
pelanggan McDonald’s di Kota
Cimahi.

5. Customer satisfaction
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap repurchase
intention pada pelanggan

McDonald’s di Kota Cimahi.
6. Customer satisfaction berperan

dalam  memediasi  pengaruh
religiosity terhadap repurchase
intention pada pelanggan

McDonald’s di Kota Cimabhi.
7. Customer satisfaction berperan

dalam memediasi  pengaruh
product innovation terhadap
repurchase intention  pada
pelanggan McDonald’s di Kota
Cimahi.

Penelitian ini memiliki

perbedaan dengan penelitian terdahulu,
beberapa hal yang membedakan dengan
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penelitian sebelumnya vyaitu objek,
karakteristik dan lokus yang berbeda.
Dimana objek pada penelitian ini adalah
McDonald’s  dengan  karakteristik
responden minimal usia 18 tahun keatas
yang sudah pernah membeli produk
minimal 2 kali dalam 3 bulan terakhir.
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu
pemilihan variabel yang terbatas dan
lokasi penelitian yang hanya di Kota
Cimahi. Maka dari itu disarankan untuk
peneliti  selanjutnya  agar  dapat
menganalisis  atau menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi
penurunan repurchase intention selain
dari variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Selain itu, disarankan juga
agar dapat memperluas cakupan secara
geografis sehingga hasil penelitian dapat
memberikan hasil yang lebih maksimal.
Selanjutnya, jumlah sampel dalam
penelitian ini hanya melibatkan 120
orang. Maka, peneliti selanjutnya
disarankan dapat menambah jumlah
sampel agar dapat mewakili populasi
lebih  banyak dan juga dapat
mengindikasikan hasil yang lebih akurat.
Dan untuk teknik penentuan sampel
penelitian ini menggunakan convenience
sampling karena keseluruhan unsur yang
diambil tidak dibatasi oleh tujuan dan
lebih  mudah dalam mendapatkan
responden selaku penilai. Kemudian,
hasil penelitian ini seluruh hipotesis
yang diusulkan berhasil menolak Ho
sehingga mendukung pada penelitian
sebelumnya. Disisi lain, keterbatasan
pada variabel yang digunakan hanya
menggunakan 4 variabel dan tidak
mengukur tingkat kepentingan masing-
masing indikator. Maka diharapkan
peneliti selanjutnya dapat mengukur
tingkat kepentingan indikator atau
menggunakan indikator lain yang masih
relevan atau meneliti variabel lainnya
yang memiliki potensi mempengaruhi
variabel dependen dan dapat mendorong
repurchase intention meningkat.
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Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi atas masalah
penelitian yaitu penurunan repurchase
intention McDonald’s. Pertama
McDonald’s dapat memperkuat aspek
religiositas seperti kepatuhan pada
standar  halal, McDonald’s dapat
memastikan bahwa semua produk yang
dijual di wilayah dengan mayoritas
populasi muslim memenuhi standar halal
yang ketat selanjutnya McDonald’s juga
dapat melakukan kampanye pemasaran
dengan menekankan aspek religiositas
hal ini dapat menarik lebih banyak
pelanggan yang religius, misalnya
dengan menonjolkan sertifikasi halal
atau mendukung acara-acara
keagamaan. Selanjutnya untuk inovasi
produk manajemen McDonald’s harus
terus berinovasi dalam produk-produk
yang ditawarkan. Hal ini dapat
mencakup pengembangan menu baru,
penyesuaian menu yang sudah ada, dan
mempertimbangkan masukan
pelanggan. Selanjutnya McDonald’s
juga dapat meningkatkan kualitas
layanan, baik dari segi kecepatan
pelayanan, kebersihan, maupun
keramahan staf, dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan.

Dengan  menerapkan  saran
tersebut, diharapkan McDonald’s dapat
meningkatkan  kepuasan  pelanggan,
yang pada gilirannya akan meningkatkan
minat beli ulang (repurchase intention).
Hal ini penting untuk mempertahankan
pelanggan setia dan menarik pelanggan
baru, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan profitabilitas dan
keberlanjutan bisnis.
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